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Proses pembelajaran musik kreatif disekolah bertujuan mengembangkan 
kreativitas siswa dalam bermain musik. Kegiatan pembelajaran musik kreatif di 
sekolah biasanya dilakukan dalam format ansambel musik. Didalam ansambel 
tersebut terdiri dari alat musik yang terbuat dari barang-barang bekas maupun 
barang-barang hasil kreasi yang terbuat dari bambu, botol air mineral, pipa 
paralon, ataupun benda-benda disekitar lingkungan kita. Scrap salah satu alat 
yang digunakan untuk mengupas cat dapat dikreasikan menjadi alat musik kreatif 
dan dapat dimainkan dalam ansambel musik kreatif di Sekolah Dasar Kanisius 
Ganjuran Yogyakarta. Hal ini menjadi daya tarik dalam penelitian ini, sehingga 
ingin mengetahui lebih lanjut bagaimana proses pembuatan scrap menjadi alat 
musik kreatif dan diterapakan dalam pemebelajaran musik kreatif di sekolah 
dasar Kanisius Ganjuran Yogyakarta. Jenis penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan data 
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil dari penelitian yang didapatkan, 
scrap benda yang biasa digunakan untuk mengupas cat tembok dapat diubah dan 
dibuat menjadi alat musik kreatif, kemudian alat musik scrap ini dapat diterapkan 
sebagai media pembelajaran musik kreatif di sekolah dasar Kanisius Ganjuran 
Yogyakarta. 
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A. Latar belakang 
Era sekarang menuntut setiap orang untuk berpikir kreatif. Berpikir 
kreatif dapat membawa pada perubahan-perubahan baru sehingga tercipta dari 
berpikir kreatif dan sesuatu yang tidak terpikirkan sebelumnya. Kreativitas 
sendiri muncul dari berbagai kejadian-kejadian yang terjadi dalam kehidupan 
sehari-hari, kemudian tersimpan pada memori otak dan memunculkan sebuah 
ide atau daya cipta yang terkesan unik dan menarik. Kreativitas sering disebut 
dengan daya cipta (Munandar, 1995: 12).  
Proses kreatif tidak muncul dengan sendirinya, melainkan melalui proses 
yang panjang. Hal ini dikarenakan dalam proses kreatif terjadi proses trial and 
error. Proses untuk mengeksplorasi, mencoba, dan mengevalauasi ide-ide baru 
membutuhkan waktu yang lama, dalam jangka waktu yang lama tersebut, tidak 
selamanya proses berpikir kreatif atau mengaplikasikan ide-ide kreatif selalu 
berjalan sesuai dengan apa yang dipikirkan. 
Rachmawati mengutarakan bahwa kreativitas adalah kemampuan 
seseorang untuk melahirkan sesuatu yang baru, baik berupa gagasan maupun 
karya nyata yang relatif berbeda dengan apa yang telah ada (2005:15). Kreativitas 
merupakan kemampuan berpikir tingkat tinggi yang mengimplikasikan 




diskontinuitas, diferensiasi, dan integrasi antara tahap perkembangan. Dengan 
kreativitas seseorang mampu melahirkan sesuatu yang baru dan lain dari yang 
sudah ada, dengan berpikir kreatif seseorang mampu menerapkan sebuah 
gagasan menjadi karya nyata dan dikembangkan sehingga dapat memecahkan 
permasalahan dan menemukan sebuah inovasi yang baru. 
 Pengembangan kreativitas pada lingkungan belajar mengajar di sekolah 
sangat penting. Menurut Munandar (2004:55) Pelaksanaan pengembangan 
kreativitas pada anak merupakan salah satu sarana pembelajaran yang 
menunjang pengembangan kreativitas anak. Dengan mengembangkan 
kreativitas, anak diharapkan dapat menerapkan proses kreatif dalam lingkungan 
sekolah dan bisa dijadikan media pembelajaran yang bersifat kreatif. 
 Dalam upaya menumbuhkan ide-ide kreatif siswa maka dibutuhkan media 
pembelajaran. Media pembelajaran menjadi sangat penting guna merangsang 
pikiran kreatif siswa untuk lebih mudah menyerap sebuah materi yang diajarkan 
ketika proses belajar mengajar berlangsung. Ada berbagai macam media 
pembelajaran yang dapat digunakan dari teknologi tingkat tinggi hingga barang-
barang yang ada di sekitar kita.  
Media pembelajaran juga sangat dibutuhkan dalam pembelajaran musik 
kreatif. Musik kreatif merupakan sebuah sarana untuk mengembangkan 
kreativitas di bidang musik. Dalam musik kreatif, media pembelajaran yang 




botol kaca ketika diisi dengan air dapat menghasilkan nada yang berbeda-beda 
dan juga keramik lantai apabila dipotong-potong persegi panjang akan 
menghasilkan nada-nada yang berbeda pula. Musik kreatif memang 
menggunakan alat musik hasil buatan tangan sendiri atau secara tidak langsung 
dari menemukan sebuah benda yang dapat menghasilkan suara yang kemudian 
dirancang sedemikian rupa supaya dapat digunakan untuk bermain musik. Ketika 
bermain musik, terutama musik kreatif banyak barang yang dapat digunakan 
sebagai media pembelajaran, baik itu barang-barang bekas ataupun suatu barang 
yang dapat menghasilkan bunyi-bunyian yang khas. 
Musik kreatif saat ini sudah banyak sekali diaplikasikan dalam berbagai 
kegiatan bermusik. Banyak alat musik nonkonvensional tercipta seperti, pipa besi 
jika dipotong dengan benar akan menghasilkan nada yang berbeda-beda dan 
digunakan sebagai media pembelajaran musik kreatif. Botol kaca yang diisikan air 
kemudian dirancang sedemikian rupa sehingga ketika dipukul dapat 
menghasilkan nada yang diingikan seperti contoh sebelumnya, membuktikan 
bahwa bermain musik tidak selalu menggunakan alat musik konvensional pada 
umumnya, barang bekas yang tidak terpakai atau sebuah barang yang mampu 
menghasilkan suara dapat dijadikan sebagai alat musik unkonvensional.  
Scrap, sebuah alat yang biasa ditemui di berbagai toko bangunan yang 
beredar dimasyarakat, banyak orang mengenal alat ini sebagai alat pertukangan 




kotor supaya tembok tersebut dapat kembali dicat dengan cat yang baru. Bagi 
semua orang mungkin itu fungsi utama dari alat tersebut, akan tetapi secara tidak 
langsung scrap ini dapat menghasilkan bunyi ketika bagian lempengan besi 
dibenturkan satu sama lain. Melihat potensi yang ada pada scrap ini, 
memungkinkan scrap dapat digunakan sebagai instrumen musik. 
Dalam pembelajaran musik kreatif, scrap dapat dijadikan instrumen musik 
kreatif. Nama scrap memang terkenal di dunia pertukangan namun banyak orang 
awam juga mengetahui alat ini karena memang sering digunakan untuk 
mengupas cat tembok. Scrap memiliki potensi yang dapat menjadikannya 
instrumen bernada karena scrap memiliki nada yang apabila ditala menggunakan 
metode yang tepat dapat menghasilkan nada-nada lainnya, scrap juga dapat 
dikembangkan sebagai instrumen ritmis karena hanya dengan membenturkan 
kedua scrap mampu menghasilkan bunyi yang menarik menyerupai gergaji yang 
digesek menggunakan bow violin. 
Pemilihan scrap sebagai media pembelajaran musik kreatif tidak lepas dari 
pengalaman menggunakan scrap dalam pembelajaran musik kreatif sebelumnya. 
Pada proses sebelumnya scrap dimainkan hanya dengan dipukul dengan scrap 
lainnya sehingga hanya menghasilkan bunyi yang monoton. Selain pernah 
memakai scrap dalam pembelajaran musik kreatif, masing-masing ukuran scrap 
memiliki bunyi yang unik, bunyi yang dihasilkan dari scrap sangat nyaring dan 




Melihat berbagai potensi yang ada pada scrap, memungkinkan adanya 
sebuah pengembangan yang dapat menjadikan scrap ini sebuah alat musik yang 
dapat digunakan untuk bermain musik. Pengembangan yang dimaksud adalah 
merancang dengan sedemikian rupa untuk dapat memaksimalkan potensi-
potensi yang ada pada scrap agar menjadi sebuah alat musik. Setelah proses 
pengembangan, maka scrap akan diaplikasikan ke dalam proses pembelajaran 
musik kreatif di sekolah. 
Berdasarkan uraian-uraian diatas peneliti sangat tertarik dengan 
munculnya sebuah ide untuk mengembangkan potensi yang ada pada scrap ini 
agar dapat digunakan dalam pembelajaran musik kreatif. Penulis ingin mencoba 
meneliti sejauh mana scrap ini dapat dikembangkan dalam dunia berolah musik 
khususnya musik kreatif dan dapat dimainkan oleh anak-anak dengan aman dan 
menjadikan anak-anak untuk lebih kreatif dalam bermain musik. 
B. RUMUSAN MASALAH 
Dalam pembelajaran musik kreatif membutuhkan media pembelajaran 
yang kreatif pula. Dalam penelitian ini akan menelusuri penggunaan scrap sebagai 
media pembelajaran musik kreatif. Untuk mendapatkan hasil penelitian yang 
diinginkan, maka berikut adalah beberapa pertanyaan yang merupakan rumusan 
masalah dalam penelitian ini: 




2. Bagaimana penerapan scrap sebagai media pembelajaran musik kreatif di 
Sekolah Dasar Kanisius Ganjuran? 
C. TUJUAN PENELITIAN 
Berdasarkan uraian-uraian di atas, maka tujuan penelitian ini dapat 
dirumuskan sebagai berikut: 
1. Scrap menjadi sebuah instrumen musik kreatif yang dapat digunakan 
sebagai media pembelajaran musik kreatif di sekolah dasar Kanisius 
Ganjuran. 
2. Instrumen scrap dapat menjadi sebuah referensi untuk membuat 
instrumen musik kreatif selanjutnya. 
D. MANFAAT PENELITIAN 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:  
1. Bagi penulis  
Proses penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengalaman baru 
dalam proses interaksi dengan siswa juga dapat memberikan wawasan 
mengenai pembelajaran musik kreatif di sekolah dasar. 
2. Bagi Lembaga Pendidikan Sekolah Dasar, Menengah, Atas. 
Diharapkan dari hasil penelitian ini dapat menjadi masukkan bagi 
kegiatan pembelajaran musik di sekolah untuk memanfaatkan musik 





3. Bagi Pembaca  
Diharapkan hasil dari penelitian ini dapat menjadi referensi bagi 
pembaca untuk melaksanakan proses kegiatan pembelajaran musik 
disekolah dengan menggunakan model pembelajaran musik kreatif dan 
diharapkan ada penelitian lanjutan yang sejenis.   
 
 
 
 
